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Abstrak

koordinasi mata dan tangan. Tuj i ini uan motorik halus anak melalui
metode bermain kreatif pada kegi in Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang terdiri dari beber i i n 2 si, dan refleksi. Subjek
penelitian adalah 16 anak di Rombel A Jeruk TKIT Adzkia Kare. Data dikumpulkan melalui observasi aktivitas guru,
aktivitas anak, dan penilaian kriteria kemampuan menggunting. Indikator keberhasilan ditetapkan apabila minimal 75%

anak mencapai kriteria Berkembang Sesuai Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan motorik halus
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anak usia 4-5 tahun di TKIT Harapan (BSH). Melalui kegiatan menggunting pola garis, lengkung, dan bentuk geometri

secara kreatif, diharapkan koordinasi otot kecil dan konsentrasi anak dapat meningkat secara optimal

Kata kunci: Motorik Halus, Bermain Kreatif, Kegiatan Menggunting, Penelitian Tindakan Kelas, PAUD.
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1. PENDAHU

Dengan

antara no g dalam

sebagai m: e : entuk fo

penting dalam pertumbuh crkembangan anak Masa usia pakan periode kritis yang

Pada masa terseb si dan kemampuan dasar ~ berperan dalam pembe spek perkembangan

mulai terbentuk secara if, bahasa, sosial emosional, fisik
diberikan pada usia ini san, ama dan moral. Aspek- aspek
perkembangan jasmani dan ri dan mendukung perkembangan
Pendidikan Anak b itu, stimulasi yang tepat dan
upaya memberikan rangsangan pendidikan kepada anal sesuai karakteristik anak sangat dibutuhkan pada masa ini.
sejak lahir hingga usia enam tahun. Tujuan utama PAUD  Pendidikan yang dilandasi kreativitas dan metode yang
adalah membantu pertumbuhan dan perkembangan anak  efektif dapat mendukung pertumbuhan seluruh aspek
agar siap memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. tersebut.

Pendidikan ini dapat dilakukan melalui berbagai jalur,
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Salah satu aspek utama dalam perkembangan
anak usia dini adalah kemampuan motorik halus.
Kemampuan ini melibatkan koordinasi antara mata dan
tangan serta kekuatan otot kecil yang penting untuk

aktivitas sehari-hari. Contohnya, motorik halus berperan

menggunakan peralatan makan. Kemampuan motori

Nama Pertama Penulis: 7iga Kata Pertama dari Judul..

bimbingan agar anak dapat melakukan kegiatan ini dengan

benar. Penerapan kegiatan ini secara rutin akan membantu

anak mengembangkan kemampuan motoriknya.
Observasi yang dilakukan di TKIT Adzkia

menunjukkan bahwa 11 dari 16 anak usia 4-5 tahun

nak-anak menunjukkan antusiasme tinggi saat mengikuti

ketika anak memegang alat tulis, menggunting, dan | mengalami keterlambatan dalam motorik halus. Meskipun

halus yang baik akan menunjang kem ian da

keterampilan anak di masa 1ak usia dir
yang mengalami ke
motorik halus di
Keterlambatan i
stimulasi dan lati
Ketidak

perke

secara

menyec

kendala 1

olu

ini juga dapat memb

perca

efektif
Melalui kegial engkoordinasika
gerakan mata da simultan. Penggunaan
gunting secara bertahap juga memperkuat otot tangan yang
menjadi dasar keterampila
menggunting menuntut fo
aktivitas ini juga meningkat

Meskipun kegiatan m ting dikenal efektif,
anak sering kali tidak diperkenankan melakukan aktivitas
ini di rumah karena alasan keamanan. Namun, dengan
pendampingan dan aturan yang jelas, anak dapat
menggunakan gunting dengan aman di lingkungan

pembelajaran. Guru dan orang tua perlu memberikan
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nggunting, keterampilan mereka dalam
ing masih kurang sempurna. Hasil
idak rapi karena tremor
ini menjadi indikasi

tepat..

alam model
anaan
pengamatan

(Akbar,

009:30).71%. K ersebut sesuai

dengan yang disa an csepakatan antara

peneliti dan kolaborator yaitu sebesar mpaikan mni
kolaboratif. Partisipatif dalam
sain pembelajaran dan ikut serta
i pemberi perlakuan serta ikut
clama kegiatan berlangsung. Seminara
guru pendamping kelas akan turut alam penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. oleh
Mills dimana keberhasilan tindakan yang dimaksud dalam

penelitian ini yaitu apabila rata-rata kelas telah mencapai
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minimal 71% (Mills, 2000:96). Jika perolehan prosentase
dalam penelitian ini kurang dari 71% maka penelitian akan
siklus 1L

dilanjutkan pada Kemudian Suharsimi

menggolongkan prosentase dalam hategori sebagai
berihut: ~ 40% (tidah baik); 40% - 55% (kurang baik);

56% - 75% (cukup); 76% - 100% (baik).

Kolaborator yang terlibat yaitu guru kelas penda
kepala sekolah. Penelitian tindakan kela
di TKIT ADZKIA, Kec

an di tempat i
pok A T

Jawa Timur. Alasan
adalah peneliti
ADZKIA kema
dapat berkembai
ternyata t

guru

dengan karakteris
perke
kelompok bermair

wa pere

dan 9 siswa laki-laki alah guru sekaligu

pemberi perlakuan d at pelaksanaan kegiatan.
Kriteria keberhasilan dalam tindakan

ditentukan,

am penelitian ini

HASIL DAN PEMBAHAS

Berdasarkan hasil observasi ap
aktivitas anak, dan kemampuan mengenal angka anak
melalui penggunaan media bahan alam, dapat diketahui
bahwa terjadi peningkatan yang cukup signifikan dari
Siklus I ke Siklus II. Peningkatan tersebut menunjukkan

bahwa media bahan alam efektif digunakan dalam
pembelajaran pengenalan angka pada anak usia dini,
khususnya pada anak kelompok A.Data menunjukkan
peningkatan yang konsisten. Pada akhir siklus 1
kemampuan anak berada pada angka 67%. Setelah
dilakukan perbaikan tindakan pada siklus 2, yaitu
emvariasi jenis media gunting(Bermain kreatfi denga
arasi”

entase meningkat menjadi 81,25% pada

ertemuan p 90,625% pada pertemuan kedua dan

ngatasi

t dan

mbahasan
ok A di TKIT

ang telah dila anak
Adzkia, dapat disimp penerapan metode
bermain kreatif efektif dalam meningkatkan kemampuan
lui kegiatan menggunting. Hal ini
peningkatan kualitas proses dan
hasil belaja p siklusnya, sebagai berikut:

ampuan Secara Bertahap
Peningkatan kemampuan motorik halus anak terlihat
sangat signifikan jika dibandingkan antara kondisi awal
(Pra Siklus) dengan hasil akhir di Siklus II. Pada tahap Pra
Siklus, kemampuan anak hanya berada pada tingkat yang

rendah. Namun, setelah diberikan tindakan melalui
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metode bermain kreatif, kemampuan anak terus  Nurjani, Y. Y. (2019). Upaya mengembangkan motorik
halus anak usia dini melalui kegiatan menggunting.
Journal of SPORT (Sport, Physical Education,
mencapai puncaknya pada Siklus II. Organization, Recreation, and Training), 3(2), 85-

merangkak naik pada setiap pertemuan di Siklus I dan

. . . . 92.
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